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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan guru penjas 

sekolah dasar inklusi se-Sleman Barat terhadap pembelajaran penjas adaptif. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, Subjek penelitian 

yang digunakan adalah guru pendidikan jasmani yang berada sekolah dasar inklusi 

se-Sleman Barat yang berjumlah 5 orang. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan tes pengetahuan skala likert, sedangkan uji validitas dengan korelasi 

setiap faktor menggunakan bantuan program SPSS 20 dengan teknik korelasi 

Pearson Product Moment, diketahui dari 30 soal tidak terdapat soal yang gugur, 

sehingga tes yang digunakan dalam penelitian tetap sebanyak 30 soal. Hasil uji 

reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach diperoleh sebesar 0,767 sehingga 

dinyatakan reliabel. Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif dengan 

presentase. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas diperoleh tingkat 

pengetahuan guru pendidikan jasmani tentang pembelajaran penjas adaptif di SD 

inklusi se-Sleman Barat tahun 2020 yang masuk pada kategori sangat tinggi sebesar 

20 % (1 orang), pada kategori tinggi sebesar 0%, pada kategori cukup sebesar 40% 

(2 orang), kategori rendah sebesar 40% (2 orang) dan kategori sangat rendah 

sebesar 0%. 

Kata kunci : pengetahuan, guru penjas, penjas adaptif  



iii 

 

THE LEVEL OF KNOWLEDGE OF THE PHYSICAL EDUCATION  

TEACHER ABOUT ADAPTIVE PHYSICAL EDUCATION  

LEARNING IN THE INCLUSION ELEMENTARY  

SCHOOL IN WEST SLEMAN 

IN 2019/2020 

 

By: 

Ainun Rais 

Nim. 16601241091 

 

Abstract 

 

This research aims to find out the level of knowledge of primary school 

physical education teachers inclusion in West Sleman towards adaptive physical 

education learning. 

This research is a quantitative descriptive study, The subject of the study 

used is a physical education teacher who is in the elementary school of inclusion in 

West Sleman which numbered 5 people. Data collection instruments use likert scale 

knowledge tests, while validity tests with correlation of each factor using the help 

of the SPSS 20   program with Pearson Product Moment correlation technique, are 

known from 30 questions no questions are lost, so the tests used in the study remain as 

many as 30 questions. The results of the reliability test using the Alpha Cronbach  

formula were obtained by 0.767 so that it was declared reliabel. Data analysis 

techniques use descriptive techniques with percentages. 

Based on the results of the above research and discussion obtained the level 

of physical education teacher knowledge about adaptive learning in elementary 

school inclusion in West Sleman in 2020 which is in the category of very high at 20 

% (1 person), in the high category of 0%, in the category of enough 40% (2 people), 

low category of 40% (2 people) and very low category of 0%. 

Keywords : knowledge, physical education teacher, adaptive physical education 
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MOTTO 

 

1. Berangkat dengan penuh keyakinan, berjalan dengan penuh keikhlasan, 

istiqomah dalam menghadapi cobaan (Penulis) 

2. “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 

padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu 

orang-orang yang beriman.” (Terjemahan QS Ali ‘Imran Ayat 139) 

3. “Yesterday's answers have nothing to do with today's questions.”  

Jawaban dihari sebelumnya tidak ada kaitanya dengan pertanyaan hari ini. 

(Dave Mustaine, Megadeth) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai peran penting dalam suatu negara khususnya 

Negara Kestauan Republik Indoensia. Bangsa yang lalai dan mudah terbawa era 

globalisasi akan sulit untuk berkembang dan akan terpuruk begitu saja, untuk 

mencapai kemajuan suatu bangsa itu sendiri pendidikan mempunyai peran dalam 

menentukan kemajuan suatu bangsa. Maka dari itu suatu kebudayaan, bahasa, 

kewarganegraan dan sebagainya yang berhubungan dengan kemajuan bangsa 

sangat tergantung pada pendidikan di negara itu sendiri. Pendidikan bertujuan 

meningkat kualitas suatu generasi ke generasi untuk supaya lebih berprestasi dalam 

bidang ilmu pengetahun tentu saja dengan nilai moral dan akhlak yang baik pula. 

Untuk perlu adanya strategi dalam memberikan pendidikan yang berkualitas. 

Berdasarkan hal tersebut peserta didik perlu dibina sejak dini. Oleh karena itu 

dibutuhkan pendidikan yang berkualitas pendidikan yang bermutu tentunya akan 

membuat anak tersebut dapat berkembang dalam mengembangkan potensi dalam 

dirinya tentunya juga dengan lingkungan belajar yang mendukung. Jalur 

pendidikan dapat dilakukan melalaui pendidikan formal dan non formal. 

Pendidikan fomal meliputi sekolah dengan bantuan/arahan dari tenaga pendidik 

atau guru. 

Proses pembelajaran merupakan suatu hal yang penting dalam memberikan 

suatu kondisi baik dalam memberikan pendidikan. Begitupun dalam pendidikan 

jasmani. Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan satu mata 

pelajaran yang diberikan di suatu jenjang pendidikan yang merupakan salah satu 
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bagian dari pendidikan keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani dan 

pembinaan hidup sehat untuk bertumbuh dan perkembangan jasmani, mental, sosial 

dan emosional yang serasi, selaras dan seimbang (Depdiknas, 2006:131). 

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar, guru 

diharapkan memberikan/mengajarkan materi dalam berbagai keterampilan gerak 

dasar, teknik permainan/olahraga, nilai-nilai (sportivitas, jujur, kerjasama, dll) dan 

pola hidup sehat, yang dalam pelaksanaannya buka dalam kajian teoritis didalam 

kelas, namun juga melibatkan unsur fisik, intelektual, dan sosial. Pendidikan 

jasmani merupankan pendidikan yang menggunakan media gerak untuk belajar, hal 

itu sebagian besar mampu dilakukan oleh siswa yang memiliki kondisi fisik ataupun 

mental yang normal, tapi bagi siswa yang memeliki kekurangan fisik maupun 

mental hal tersebut dapat menjadi kesulitan bagi siswa yang mempunyai 

keterbatasan fisik, oleh karena itu siswa yang mempunyai keterbatasan tersebut 

harus diberikan perlakuan khusus dalam meberikan materi pembelajaran, dalam hal 

ini guru dituntut untuk dapat memberikan pendidikan yang semestinya dalam 

memberikan pendidikan ke siswa yang mempunyai keterbatasan dalam dirinya. 

Anak-anak yang memiliki keterbatasan fisik, mental, emosi maupun sosial disebut 

dengan anak berkebutuhan khusu (ABK). 

Pendidikan khusus diperlukan karena mereka tampak berbeda dari siswa 

pada umumnya dalam satu atau lebih hal berikut: mereka mungkin memiliki 

keterbelakangan mental, ketidakmampuan belajar atau gangguan atensi, gangguan 

emosi atau perilaku, hambatan fisik, hambatan berkomunikasi, autisme, traumatic 

brain injury, hambatan pendengaran, hambatan penglihatan. 
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Pendidikan inklusi adalah system pembelajaran yang memberikan 

kesempatan bagi semua anak yang memiliki kekurangan fisik maupun mental dan 

memiliki potensi diri atau bakat istimewa untuk bias mengikuti pendidikan atau 

proses pembelajaran dalam suatu lingkup pendidikan secara bersama-sama dengan 

pesrerta didik pada umumnya, Pada Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 32 ayat (1) 

yang menegaskan “setiap warga  berhak mendapatkan pendidikan”; Undang-

Undang Dasar 1945 Pasal 32 ayat (2) yang menegaskan “setiap warga negara wajib 

mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya”. Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 5 ayat 

(1) yang menegaskan “setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk 

memperoleh pendidikan yang bermutu”. Undang-undang inilah yang menjadi bukti 

kuat hadirnya pendidikan inklusi ditengah masyarakat. 

Di wilayah Sleman Barat sendiri terdapat empat kecamatan yaitu Minggir, 

Godean, Moyudan, Seyegan dimasing-masing kecamatan tersebut terdapat minimal 

satu sekolah dasar inklusi, kecuali kecamatan Minggir yang menurut salah satu 

petugas UPT kecamatan minggir adanya sekolah inklusi dibatalkan karena sudah 

adanya sekolah luar biasa dikecamatan Minggir tersebut, maka dari itu seorang 

pendidik yang mengajar disekolah inklusi harus siap jika sewaktu-waktu 

mendapatkan siswa yang memeiliki keterbatasan atau berkebutuhan khusus dan 

harus mampu mengajar pembelajaran adaptif dengan semestinya. Hal tersebut 

harus didukung dengan SDM yang memadai dan sarana prasarana yang mencukupi 

juga sehinga pembelajaran dapat terlaksana dengan efektif. 
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Permasalahan pertama yang bisa ditemukan yaitu masih disamaratakan 

pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus dengan siswa pada umumnya, 

dikarenakan jumlah siswa yang berkebutuhan khusus lebih sedikit dan berakibat 

siswa yang memiliki kebutuhan akan sulit mengikuti pembelaran. Guru seharusnya 

mampu merancang pembelajaran yang sesuai dengan porsi yang dibutuhkan siswa 

itu sendiri. 

Permasalahan lain yang muncul terkait dengan sarana prasarana yang di 

butuhkan oleh siswa berkebutuhan khusus tentu saja berbeda dengan siswa pada 

umumnya, peralatan pembelajaran untuk siswa berkebutuhan khusus harus 

dirancang atau dimodifikasi sesuai kebutuhanya. Minimnya sarana prasarana yang 

dimiliki sekolah sangat menghambat keterlaksanaan pembelajaran penjas adaptif, 

sehingga pencapaian tujuan pembelajaran menjadi sulit didapat. Tujuan dari penjas 

adaptif itu sendiri untuk membantu memberikan materi pembelajran kepada siswa 

sehingga perkembangan jasmani, mental, emosional, dan sosial dapat berkembang 

secara optimal. Dengan penjas adaptif, diharapkan ABK mendapatkan kesempatan 

mempelajari dan berpartisipasi dalam sejumlah macam olah raga dan aktivitas 

jasmani. 

Siswa yang memiliki keterbatasan cenderung pasif saat pembelajaran 

berlangsung, karena terkendala oleh keterbatasan yang dimilikinya sehingga lebih 

banyak untuk diam dan merasa malu. Selain motivasi belajar yang diberikan oleh 

guru, motivasi belajar dari orang tua juga sangat diperlukan, karena diluar sekolah 

orang tua memegang penuh kendali setiap kegiatan yang dilakukannya, mengajak 
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bermain sambil belajar ataupun melakukan kegiatan positif akan berpengaruh baik 

terhadap perkembangannya. 

Adanya sekolah inklusi di Sleman Barat tentu sekolah tersebut juga 

menerima anak berkebutuhan khusus juga, oleh karena itu setiap sekolah harus siap 

terutama guru pendidikan jasmani haruslah paham dan mengerti tentang pendidikan 

jasmani bagi anak berkebutuhan khusus dan juga bisa menginovasi modifikasi 

aktifas gerak fisik untuk anak berkebutuhan khusus karena selumrahnya pendidikan 

jasmani adalah pembelajaran yang mengutamakan gerak fisik, namun pada 

kenyataanya penerapaan pendidikan jasmani adapatif disekolah dasar belum begitu 

terlihat, sehingga perlu diketahui lebih jauh pengetahuan seorang guru pendidikan 

jasmani mengenai Penjas adaptif bagi anak berkebutuhan khusus di SD inklusi se-

Sleman Barat tahun 2019/2020. Dari paparan masalah di atas, peneliti tertarik untuk 

mengetahui seberapa tinggi tingkat pengetahuan guru pendidikan jasmani tentang 

pembelajaran penjas adaptif di SD inklusi se-Sleman Barat tahun 2019/2020. 

B. Indentifikasi Masalah 

1. Masih ada kesamaan pemberian materi untuk anak biasa dengan anak 

berkebutuhan khusus di pembelajaran jasmani 

2. Saran prasaran disekolah kurang atau tidak memadai untuk pembelajaran 

jasmani adaptif 

3. Kurang aktifnya siswa berkebutuhan khusus saat pembelajaran 

4. Belum diketahui tingkat pengetahuan guru pendidikan jasmani tentang 

Pembelajaran Penjas adaptif bagi anak berkebutuhan khusus di Sekolah Dasar 

inklusi Se-Sleman Barat 
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C. Batasan Masalah 

Bedasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka dapat 

dikemukakan batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebegai berikut: Tingkat 

pengetahuan guru pendidikan jasmani tentang pembelajaran penjas adaptif bagi 

anak berkebutuhan khusus di Sekolah Dasar inklusi Se-Sleman Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian judul diatas, maka permasalahan yang hendak diteliti 

dapat dirumuskan permasalahannya. Adapun perumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: Seberapa tinggi tingkat pengetahuan guru pendidikan jasmani tentang 

penjas adaptif bagi anak berkebutuhan khusus di Sekolah Dasar inklusi Se-Sleman 

Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: untuk mengetahui 

seberapa tinggi tingkat pengetahuan guru pendidikan jasmani tentang pembelajaran 

penjas adaptif bagi anak berkebutuhan khusus di Sekolah Dasar inklusi Se-Sleman 

Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, penelitian 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 
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b. Dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk penelitian selanjutnya yang lebih 

mendalam. 

c. Menambah wawasan mengenai pengetahuan guru penjas tentang pembelajaran 

penjas adaptif. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti, memberikan informasi tentang seberapa besar tingkat 

pengetahuan guru penjas tentang penerapan penjas adaptif di sekolah dasar. 

b. Bagi lembaga, Sebagai bahan evaluasi bagi guru mengenai pentingnya 

pendidikan jasmani adaptif bagi Anak Berkebutuhan Khusus. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Pengetahuan 

a. Pengertian Pengetahuan 

Pengertian pengetahuan menurut Jujun S Suriasumantri dalam Darmawan dan 

Fadjarajani (2016). “Pengetahuan hakekatnya adalah segenap yang di ketahui 

manusia mengenai suatu objek tertentu yang merupakan khasanah kekayaan mental 

diperoleh melalui rasional dan pengalaman”. Apa yang diketahui atau hasil dari 

pekerjaan tahu. Menurut KBBI dalam Jalaluddin (2013: 85) bahwa pengetahuan 

merupakan produk dari tahu, yakni mengerti sesudah melihat, menyaksikan dan 

mengalami. Menurut Notoatmodjo (2003) dalam Nugroho dan Ambardini (2016) 

merupakan hasil tahu dan terjadi setelah orang tersebut mengadakan penginderaan 

terhadap sebuah obyek. Pengetahuan merupakan domain penting dalam 

terbentuknya tindakan seseorang (ovent behavior). 

Definisi lain dari kajian yang dipelajari sebelumnya, Ini mencakup mengingat 

semua hal, dan fakta-fakta yang sangat khusus sampai kepada teori yang sangat 

kompleks, tetapi semua itu diperlukan untuk menyimpan informasi yang tepat. 

Pengetahuan merupakan hasil belajar yang paling rendah tingkatnya. 

Dari beberapa defisini diatas kita dapat menyimpilkan bahwa pengetahuan 

merupakan hasil belajar paling rendah yang merupakan hasil dari tahu yang 

diperoleh dari panca indera, baik indera pengelihatan, pendengaran, penciuman, 

rasa dan raba.sehingga manusia dapat menjadi tahu atau mengetahui suatu hal. 
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b. Tingkat Pengetahuan 

Pembelajaran akan terlaksanakan dengan baik apabali seorang pendidik 

mampu menguasai materi yang akan di pelajari. Sebagai pendidik wajib 

mempunyai pengetahuan yang luas terkait materi-materi yang akan diberikan ke 

pendidik, seperti hal nya guru pendidikan jasmani. Pengetahuan yang dimaksut 

adalah pendidikan jasmani adaptif yang ditujukan kepada siswa berkebutuhan 

khusus agar siswa tersebut mendapatkan pendidikan yang semestinya. Ranah 

kognitif atau pengetahuan mempunyai peran penting dalam membentuk tindakan 

seseorang, menurut (Muhammad Yaumi, 2013: 90). Domain kognitif merupakan 

suatu ranah kemampuan berfikir tentang fakta-fakta spesifik, pola prosedural dan 

konsep-konsep dalam pengembangkan pengetahuan dan keterampilan intelektual. 

Benjamin S. Bloom pada tahun 1956 merumuskan sebuah taksonomi yang 

bernama taksonomi bloom, dalam hal ini khususnya dalam ranah kognitif terdapat 

6 aspek atau jenjang proses berfikir dari jenjang yang terendah hingga jenjang yang 

tertinggi yaitu terdiri dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintetis, dan 

evaluasi. 

Reigeluth (1999: 53) dalam Muhammad Yaumi (2013: 91) mendeskripsikan 

gambaran umum masing-masing tingkat pengetahuan sebagai berikut : 

1. Pengetahuan 

Pendidik pada level ini hanya berkisar pada mengeingat atau menghafal 

infonrmasi dari yang konkret ke informasi yang abstrak. 
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2. Pemahaman 

Pendidik mampu mengerti dan membuat rangkaian dari sesuatu yang 

dikomunikasikan. Artinya pendidik dapat menerjemahkan, menginterprestasi 

dalam berkumunikasi. 

3. Aplikasi 

Pendidik dapat menerapkan konsep yang sesuai dan abtraksi dari suatu masalah 

atau situasi sekalipun tidak diminta untuk melakukannya. 

4. Analisis 

Pendidik dapat memilih dan membagi materi ke dalam beberapa bagian dan 

mampu mendefinisikan hubungan antara bagian-bagian tersebut. 

5. Sintesis 

Pendidik dapat menciptakan produk, menggabungkan bagian-bagian dari 

pengalaman sebelumnya dengan bagian yang baru untuk menciptakan keseluruhan 

bagian. 

6.  Evaluasi 

Pendidik memberikan keputusan terhadap nilai dari suatu materi pembelajaran, 

argument, atau pandangan yang berkenaaan dengan sesuatu yang diketahui, 

dipahami, dilakukan, dianalisis, dan dihasilkan. 

Kemudian, Anderson dalam Gunawan dan Palupi (2016) melakukan revisi 

khusus dalam domain kognisi dengan mengubah penamaan yang semula 

menggunakan kategori kata benda diubah menjadi kata kerja, domain kognisi yang 

sebelumnya didisebutkan dengan kata benda seperti pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis sintesis, dan evaluasi diubah menjadi kata mengetahui, 
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memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan. Domain 

kognisi yang direvisi oleh Anderson tidak lagi mencantumkan sintesis secara 

terpisah, tetapi tergabung dalam kata kerja mengevaluasi dan menambahkan kata 

kerja menciptakan sebagai tingkat tertinggi. Menurut Anderson, taksonomi yang 

baru ini lebih akurat dan merefleksikan bentuk berfikir yang aktif dari taksonomi 

yang lama. 

2. Guru Pendidikan Jasmani 

Guru mempunyai peranan penting dalam sebuah pembelajaran. Kemampuan 

guru dalam memberikan pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran, 

sehingga guru dituntut harus mengusai materi yang akan diajarkan, begitu juga 

dengan guru pendidikan jasmani. Menurut Ngatman, N. (2013) Memerlukan syarat-

syarat khusus untuk menjadi guru, apalagi sebagai guru profesional yang harus 

menguasai benar seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu 

pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan 

tertentu atau pendidikan prajabatan. 

Guru sangat berperan penting dalam kegiatan belajar mengajar, Guru yang 

meberikan jalan atau pola dalam mengajar. Guru juga yang wajib memegang 

kendali dalam proses pembelajaran, guru juga harus bisa merencankan, 

menjalankan, dan juga mengevalusai proses pembelajaran. Seorang guru 

pendidikan jasmani dituntut mempunyai kelebihan sesuai bidangnya. Dalam 

melaksanakan pembelajaran guru harus mampu menjadi partner muridnya dan juga 

menjadi contoh teladan yang baik untuk muridnya. 
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Guru  penjas adalah orang yang terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pendidikan jasmani adaptif menjadikan peran guru dalam memberikan pelayanan 

secara langsung kepada murid-murid yang berkelainan, pemberian pembelajaran 

langsung juga harus dilakukan oleh seorang guru kepada siswa yang memiliki 

kelainan khusus. 

Lavay, dkk dalam Pramono (2012) menjelaskan tiga kompetensi guru 

pendidikan jasmani yang profesional, yaitu: (a) memiliki pengetahuan mengenai 

pendidikan jasmani dan kesehatan, (b) memiliki keterampilan dalam berbagai 

cabang olahraga yang akan diajarkan di sekolah, dan (c) memiliki kemampuan 

untuk mengelola dan mengevaluasi perilaku siswa ke arah yang positif untuk 

meraih keberhasilan dalam belajar 

Menurut Sugihartono, dkk. (2013: 85) ada 13 peran guru dalam proses belajar 

mengajar yang harus di penuhi, yaitu:  

1. Guru sebagai korektor, guru harus dapat membedakan nilai yang baik nilai yang 

buruk. Semua nilai yang baik harus guru pertahankan dan nilai yang buruk harus 

disingkirkan dari watak dan jiwa anak didik. 

2. Guru sebagai inspiratory, guru harus dapat memberikan contoh yang baik bagi 

kemajuan anak didik. Guru harus dapat memberi petunjuk bagaimana cara 

belajar yang baik. 

3. Guru sebagai informatory, guru harus dapat memberikan informasi 

perkembangan ilmu penetahuan dan teknologi, selain bahan pelajarn untuk 

setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum. 
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4.  Guru sebagai organisator, guru memiliki kegiatan pengelolaan akademik, 

menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender akademik, dan sebagainya. 

5. Guru sebagai motivator. guru hendaknya dapat mendorong anak didik agar 

bergairah dan aktif belajar. Peran ini sangat penting dalam interaksi edukatif. 

6. Guru sebagai inisiator, guru harus dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan 

dalam pendidikan dan pengajaran. Bukan mengikuti terus tanpa mencetuskan 

ide-ide inovasi. 

7. Guru sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang 

memungkinkan kemudahan kegitan belajar anak didik, menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan. 

8. Guru sebagai pembimbing, guru membimbing anak menjadi manusia dewasa 

susila yang cakap dan mandiri. 

9. Guru sebagai demonstrator, mempergakan apa yang diajarkan secara diktatis, 

sehingga apa yang guru inginkan sejalan dengan pemahaman anak didik, tujuan 

pengajaran tercapai dengan efektif dan efisien. 

10. Guru sebagai pengelola kelas, agar anak didik betah tinggal di kelas dengan 

motivasi yang tinggi untuk senantiasa belajar di dalamnya. 

11. Guru sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman 

tentang media pendidikan baik jenis dan bentuknya, baik media material 

maupun nonmaterial. 

12. Guru sebagai supervisor, guru dapat membantu, memperbaiki, dan menilai 

secara kritis terhadap proses pengajaran. 
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13. Guru sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang 

baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yang menyngkut intrinsik maupun 

ekstrinsik. Guru tidak hanya menilai produk, tetapi juga menilai proses. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan guru pendidikan jasmani adalah orang 

yang berkerja dengan memberikan pendidikan jasmani, untuk menjadi seorang guru 

pendidikan jasmani harus memiliki kompetensi yang sangat luas, maka dari itu 

seorang guru pendidikan jasmani harus memiliki pengetahuan tentang unsur-unsur 

kondisi jasmani karena semua itu mengacu pada semua unsur keselamatan dalam 

pendidikan jasmani yang harus diperhatikan oleh seorang guru pendidikan jasmani. 

3. Hakikat Pendidikan Jasmani Adaptif 

Pembelajaran penjas adaptif disekolah dasar inklusi harus sesuai dengan prinsip 

dasar sekolah inklusi. Prinsip dasar dari sekolah inklusi adalah semua siswa belajar 

bersama tanpa memandang kesulitan ataupun perbedaan yang mungkin ada pada 

diri mereka. Menurut MIF. Baihaqi dan M. Sugiarmin dalam Suyadi, S. (2018) 

menyatakan bahwa hakikat sekolah inklusi adalah mengenai hak setiap siswa atas 

perkembangan individu, sosial, intelektual. Sekolah inklusi harus mengenal dan 

merespon terhadap kebutuhan yang berbeda-beda dari para siswanya. Seperti 

mengakomodasi berbagai macam gaya dan kecepatan belajarnya, serta menjamin 

diberikannya pendidikan yang berkualitas kepada semua siswa. Didalam konteks 

pendidikan inklusi, pendidikan jasmani untuk siswa dengan kelainan atau 

berkebutuhan khusus disebut dengan pendidikan jasmani adaptif. Menurut Arif 

Rohman Hakim (2017) Pendidikan jasmani adaptif adalah sebuah program yang 

bersifat individual yang meliputi fisik/jasmani, kebugaran gerak, pola dan 
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keterampilan gerak dasar, keterampilan dalam aktivitas air, menari permainan 

olahraga baik individu maupun beregu yang didesain bagi penyandang cacat. 

Menurut Hallahan dan Kauffman dalam Frieda Mangunsong (2014: 3), Pendidikan 

Jasmani adaptif adalah arahan yang didesain khusus memang untuk memenuhi 

kebutuhan yang sesuai dengan anak berkebutuhan khusus, mulai dari materi, tehnik 

mengajar, atau peralatan dan/atau fasilitas khusus yang mungkin diperlukan. 

Pendidikan inklusi memiliki beberapa model menurut Agustyawati dan Solicha 

dalam Arum, S. K., Widyastono, H., & Sunardi, B. (2020) yakni:  

a. Kelas Reguler (Inklusi Penuh) Anak berkebutuhan khusus belajar bersama anak 

non berkebutuhan khusus sepanjang hari di kelas reguler dengan menggunakan 

kurikulum yang sama.  

b. Kelas Reguler dengan Cluster Anak berkebutuhan khusus belajar bersama anak 

non berkebutuhan khusus di kelas reguler dalam kelompok khusus.  

c. Kelas Reguler dengan Pull Out Anak berkebutuhan khusus belajar bersama anak 

non berkebutuhan khusus di kelas reguler namun dalam waktu-waktu tertentu 

ditarik dari kelas reguler ke ruang lain untuk belajar dengan guru pembimbing 

khusus.  

d. Kelas Reguler dengan Cluster dan Pull Out Anak berkebutuhan khusus belajar 

bersama anak non berkebutuhan khusus di kelas reguler dalam kelompok khusus, 

dan dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari kelas reguler ke ruang lain untuk 

belajar dengan guru pembimbing khusus.  
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e. Kelas Khusus dengan Berbagai Pengintegrasian Anak berkebutuhan khusus 

belajar di dalam kelas khusus pada sekolah reguler, namun dalam bidang-bidang 

tertentu dapat belajar bersama anak non berkebutuhan khusus di kelas reguler.  

f. Kelas Khusus Penuh Anak berkebutuhan khusus belajar di dalam kelas khusus 

pada sekolah reguler. 

Proses pembelajaran yang dilakukan bagi siswa ABK ini dilaksanakan sesuai 

dengan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. 

Penyusunan kurikulum yang tepat, pengorganisasian yang baik, pemilihan strategi 

pengajaran yang tepat, pemanfaatan sumber daya dengan sebaik-baiknya, dan 

penggalangan kemitraan dengan masyarakat sekitarnya menjadikan suatu 

pembelajaran yang berkualitas. Pembelajaran untuk Anak Berkebutuhan Khusus di 

lingkungan sekolah inklusi ialah dengan mengunakan empat macam model 

pendekatan (Yulianto,2012) yaitu:  

1. Model Duplikasi  

Duplikasi adalah meniru atau mengandalkan. Meniru berarti membuat 

sesuatu menjadi sama atau serupa. Model ini menggunakan kurikulum yang 

sama dengan siswa regular yang tingkat kesulitannya sama, hanya perlu 

memodifikasikan proses belajarnya seperti siswa yang memiliki gangguan 

pendengaran (tunarungu) yaitu dengan menggunakan bahasa isyarat. Model ini 

cocok untuk peserta didik tunanetra, tunadaksa, dan tunarungu karena peserta 

didik tersebut tidak memiliki hambatan intelegensi. Model duplikasi dapat 

diterapkan pada empat komponen utama kurikulum, yaitu tujuan, isi, proses, 
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dan evaluasi. Program layanan khususnya lebih diarahkan kepada proses 

pembimbingan belajar, motivasi, dan ketekunan belajarnya.  

2. Model Modifikasi  

Modifikasi berarti merubah untuk disesuaikan. Model ini menggunakan 

kurikulum siswa regular dengan menyesuaikan kebutuhan dan kemampuan 

ABK. Modifikasi dapat diberlakukan pada empat komponen utama 

pembelajaran yaitu tujuan, materi, proses, dan evaluasi.  

3. Model Substitusi  

Substitusi berarti mengganti. Dalam kaitan dengan model kurikulum, maka 

substitusi berarti mengganti sesuatu yang ada dalam kurikulum umum dengan 

sesuatu yang lain. Penggantian dilakukan karena hal tersebut tidak mungkin 

diberlakukan kepada siswa berkebutuhan khusus, tapi masih bisa diganti 

dengan hal yang lain yang kurang lebih sepadan (memiliki nilai yang kurang 

lebih sama). Model substitusi bisa terjadi dalam hal tujuan pembelajaran, 

materi, proses atau evaluasi. 

4. Model Omisi  

Omisi berarti menghilangkan. Dalam kaitan dengan model kurikulum, 

omisi berarti bagian dari kurikulum umum untuk mata pelajaran tertentu 

ditiadakan total, karena tidak memungkinkan bagi anak berkebutuhan khusus 

untuk dapat berfikir setara dengan anak reguler. Dengan kata lain, omisi berarti 

sesuatu yang ada dalam kurikulum umum tidak disampaikan atau diberikan 

kepada anak berkebutuhan khusus karena sifatnya terlalu sulit atau tidak sesuai 

dengan kondisi anak berkebutuhan khusus. Bedanya dengan substitusi adalah 
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jika dalam substitusi ada materi pengganti yang sepadan, sedangkan dalam 

model omisi tidak ada materi pengganti. 

Model pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus harus memperhatikan 

prinsip umum dan prinsip khusus. Prinsip umum pembelajaran meliputi motivasi, 

konteks, keterarahan, hubungan sosial, menemukan, dan prinsip memecahkan 

masalah. Prinsip umum ini dijalankan ketika anak berkebutuhan khusus belajar 

bersama-sama dengan anak reguler dalam satu kelas. Baik anak reguler maupun 

anak berkebutuhan khusus mendapatkan program pembelajaran yang sama. Prinsip 

khusus disesuaikan dengan karakteristik masing-masing peserta didik berkebutuhan 

khusus. Hal tersebut bertujuan untuk menjadikan siswa ABK dapat mengikuti dan 

mengembangkan kemampuan diri dalam hal positif, Menurut Tarigan dalam 

Suntoda, Andriyani, dan Vidia (2012) mengemukakan bahwa: Tujuan 

pembelajaran jasmani adaptif adalah untuk merangsang perkembangan anak secara 

menyeluruh, dan di antara aspek penting yang dikembangkan adalah konsep diri 

yang positif. 

4. Siswa Berkebutuhan Khusus  

 Siswa berkebutuhan khusus atau anak berkebutuhan khusus secara umum 

dikenal juga dengan anak luar biasa dan juga memerlukan penanganan khusus juga. 

Menurut Desiningrum (2017: 1) Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang 

memerlukan penanganan khusus karena adanya gangguan perkembangan dan 

kelainan yang dialami anak. Berkaitan dengan istilah disability, maka anak 

berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki keterbatasan di salah satu atau 

beberapa kemampuan baik itu bersifat fisik seperti tunanetra dan tunarungu. 
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Menurut Nandiyah (2013) anak berkebutuhan khusus di kelompokan jenis dan 

klasifikasi kelainan, yaitu kelainan fisik, kelainan mental, dan kelainan karakteristik 

sosial. 

Anak berkebutuhan khusus memiliki keunikan masing-masing sesuai 

dengan kelaian yang ada pada dirinya, begitu pula dengan penanganannya, adapun 

jenis-jenis anak berkebutuhan khusus sebagai berikut : 

a. Tunanetra 

 Menurut Rudiyati dalam Kusworo dan Winarni (2017), tunanetra pada 

hakikatnya adalah kondisi dari mata atau indera penglihatan yang karena sesuatu 

hal tidak berfungsi sebagaimana mestinya, sehingga mengalami keterbatasan dan 

atau ketidakmampuan melihat. Menurut Nandiyah (2013) Pengertian kelainan 

penglihatan yang perlu di khususkan yaitu kelainan yang dialami anak yang 

memiliki visus sentralis 6/60 atau lebih kecil dari itu, atau setelah ditinjau secara 

mendalam tidak memungkinkan untuk mempergunakan sarana dan prasarana 

pendidikan dan pengajaran yang pada umumnya digunakan oleh anak normal 

b. Tunarungu dan Tunawicara 

 Menurut Suhartini (2011) istilah tunarungu digunakan untuk anak yang 

mengalami gangguan pendengaran yang mencakup tuli dan kurang dengar. 

Menurut Nandyah (2013) Anak berkelainan indra pendengaran atau tunarungu, 

yaitu dalam mekanisme pendengaran karena sesuatu dan lain sebab terdapat suatu 

organ yang mengalami gangguan atau rusak. 
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 Sedangkan tunawicara menurut Nandiyah (2013) adalah ketidakmampuan 

seseorang dalam mengkomunikasikan pendapat  kepada orang lain atau seorang 

pendengar dengan memanfaatkan organ bicaranya, dikarenakan celah langit-langit, 

bibir sumbing, kerusakan otak, tunarungu, dan lain-lain. 

c. Tunagrahita ringan 

Tunagrahita memiliki istilah-istilah lain. Retardasi mental salah satu istilah lain 

tunagrahita. Menurut Nandiyah (2013) Anak yang berkelainan mental atau 

tunagrahita, yaitu anak yang  memiliki tingkat kecerdasan di bawah normal 

sehingga untuk membimbing perkembangannya memerlukan bantuan atau 

perlakuan secara khusus, terutama di dalam proses pendidikan dan bimbingannya. 

Selain itu, tunagrahita sering dikaitkan dengan keterbatasan mental. Berdasarkan 

pendapat Ignatius Ade dan Iwang (2010: 5) anak tunagrahita adalah anak dengan 

keterbatasan mental/ intelektual. Intelektual yang dibawah normal bisa digunakan 

sebagai acuan penentu ketunagrahitaan seseorang.  

Selanjutnya menurut Basuni (2012) mengemukakan anak tumagrahita mampu 

didik (debil) adalah anak tunagrahita yang tidak mampu untuk mengikuti program 

pendidikan sekolah biasa, namun masih memliki kemampuan untung berkembang 

dalam pengetahuan namun tidak dapat maksimal. Berdasarkan pendapat diatas anak 

tunagrahita adalah anak yang memiliki kemampuan berpikir rendah sehingga 

terjadi keterlambatan dalam semua aspek kehidupan tak terkecuali pendidikan. 

d. Tunadaksa 
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 Menurut Ignatius Ade dan Iwang (2010: 8) anak tunadaksa adalah anak yang 

mengalamai hambatan gerak yang terjadi di otot, tulang, maupun sendi. Menurut 

Nandiyah (2013) Tunadaksa adalah gangguan yang terjadi pada suatu bagian tubuh 

yang menyebabkan penderitanya mengalami kesulitan untuk menggunakan bagian 

tubuhnya secara optimal. Sedangkan menurut Sutjihati dalam Jumiati laora (2016) 

Tuna daksa adalah suatu kerusakan atau  gangguan pada fungsi tulang, otot dan 

sendi. 

 Menurut Rizky (2014) Dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusi, maka 

akses pendidikan bagi penyandang disabilitas semakin terbuka. Prinsip pokok 

pendidikan menurut dua kebijakan tersebut adalah penyelenggaraan pendidikan 

harus berlandaskan asas keadilan dan tidak diskriminatif. Hal ini berarti bahwa: 1) 

penyandang disabilitas berhak memilih untuk bersekolah di sekolah inklusi (umum) 

ataupun sekolah segregasi (Sekolah Luar Biasa); 2) penyandang disabilitas yang 

bersekolah di sekolah inklusi (umum) berhak memperoleh Guru Pendamping 

Khusus dan mendapatkan layanan khusus sesuai dengan kemampuan dan 

kebutuhan khususnya; 3) sekolah umum tidak diizinkan untuk menolak penyandang 

disabilitas yang mendaftar di sekolah umum tersebut. 

B. Penelitian Yang Relevan 

a. Penyesuaian Diri Anak Berkebutuhan Khusus di SDN Inklusi Pulutan Wetan II 

oleh Bayu Wiratsongko tahun 2016  Tujuan dari penelitian ini untuk 

mendeskripsikan penyesuaian diri anak berkebutuhan khusus di sekolah dasar 
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inklusi Metode menggunakan penelitian kualitatif desain fenomenologis 

dengan subyek tujuh orang, key informant tiga orang, setting di SDN Inklusi 

Puluta Wetan II, menggunakan wawancara mendalam dan observasi untuk 

memperoleh data, uji keabsahan data dengan trianggulasi metode dan sumber, 

teknik analisis data dengan model interaktif Miles & Huberman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keenam dari tujuh subyek mampu 

menyesuaikan diri secara psikologis maupun sosial sedangkan satu subyek 

tidak, dalam hal reaksi penyesuaian diri rata-rata subyek memunculkan reaksi 

represi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya perbedaan reaksi 

penyesuaian diri pada anak berkebutuhan khusus yang berada di SDN inklusi 

pulutan Wetan II. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Adaptif di Sekolah Dasar inklusif kota 

Yogyakarta belum optimal dari Abdul Rahim dan Taryatman tahun 2018 yaitu. 

Tujuan penelitian ini didasarkan pada masalah anak berkebutuhan khusus yang 

belum mampu berpartisipasi penuh dalam pendidikan pendidikan jasmani di 

Sekolah Dasar Inklusif di Kota Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini 

menemukan data, yaitu: implementasi pembelajaran di 8 sekolah dasar inklusif 

tidak optimal. Dalam pembelajaran pemasang perlu dilakukan: 1) perencanaan, 

2) proses dan 3) evaluasi pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

berkebutuhan khusus. 

C. Kerangka Berfikir 

Pendidikan sangat penting bagi setiap individu tak terkecuali bagi anak 

berkebutuhan khusus yang memiliki hambatan dalam proses pembelajaran, tetapi 
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hak dan kewajiban manusia tetap sama, oleh karena itu anak berkebutuhan khusus 

juga memiliki hak dan kewajiban dalam mendapatkan pendidikan yang semestinya. 

Perlakuan dalam pemberian pendidikan haruslah menyesuaikan kebutuhan masing-

masing individu sehingga membantu memberikan kemudahan dalam proses 

pembelajaran. 

Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diberikan 

kepada siswa. Guru pendidikan jasmani wajib harus bisa mebuat rancangan proses 

pembelajaran yang baik sehingga dapat diterima dengan baik oleh semua siswa. 

Apabila disuatu kelas tersebut terdapat siswa yang memerlukan perlakuan khusus 

guru harus dapat mengetahui karakteristik siswa tersebut agar guru tersebut mampu 

menjalankan tugasnya dengan baik. Pendidikan jasmani adaptif merupakan 

pendidikan jasmani yang didalamnya terdapat pendidikan yang dikhususkan untuk 

anak yang berkebutuhan khusus atau ABK. Sangat penting bagi seorang guru 

Penjas untuk mengetahui Penjas adaptif, namun tidak semua guru mengetahui 

tentang pendidikan jasmani adaptif itu sendiri, maka dari itu peneliti ingin 

melakukan pengukuran tentang penjas adaptif, pengukuran tersebut dilakukan 

dengan dengan menggunakan tes kuisoner. 

Untuk mengetahui tingkat pengetahuan guru penjas sekolah dasar inklusi se-

Sleman Barat tahun 2020 diperlukan landasan teori yang meliputi hakikat 

pengetahuan, Menurut Darmawan dan Fadjarajani (2016). Pengetahuan hakekatnya 

adalah segenap yang di ketahui manusia mengenai suatu objek tertentu yang 

merupakan khasanah kekayaan mental diperoleh melalui rasional dan pengalaman. 

Selain pengetahuan juga diperlukan landasan teori mengenai pendidikan jasmani 
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adaptif, menurut Menurut Arif Rohman Hakim (2017) Pendidikan jasmani adaptif 

adalah sebuah program yang bersifat individual yang meliputi fisik/jasmani, 

kebugaran gerak, pola dan keterampilan gerak dasar, keterampilan dalam aktivitas 

air, menari permainan olahraga baik individu maupun beregu yang didesain bagi 

penyandang cacat. Selanjutnya memerlukan hakikat guru penjas sebagia obyek 

penelitian ini, menurut Menurut Soenarjo dalam Nugroho (2016), guru Penjas 

adalah seseorang yang memiliki jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 

khusus (kompetensi) dalam usaha pendidikan dengan jalan memberikan pelajaran 

Penjas. 

Apabila Guru Penjas Sekolah Dasar inklus se-Sleman Barat dapat mengetahui 

pembelajaran Penjas Adaptif dengan baik maka dapat menyampaikan materi yang 

telah ia kuasai dengan baik, dengan begitu kualitas proses penjas adaptif akan dapat 

diperkirakan akan ikut membaik. Begitu juga sebaliknya maka kualitas proses 

pendidikan jasmani adaptif juga akan kemungkinan besar akan ikut memburuk. 

Oleh karena itu, peneliti akan mengumpulkan informasi mengenai pengetahuan 

guru penjas tentang pembelajaran penjas adaptif se-Sleman dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan sampel populasi yang diberikan kepada guru 

penjas Sekolah Dasar inklusi se-Sleman barat. Data yang diperoleh akan dianalisis 

dalam bentuk deskriptif kuantitatif, sehingga akan diketahui hasilnya berupa data. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalah dan tujuan yang akan disasar dan agar mendapatkan informasi 

dan hasil yang mendalam maka peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 

kuantitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan suatu obyek yaitu tingkat 

pengetahuan guru pendidikan jasmani tentang Penjas adaptif di SD inklusi se-Sleman Barat 

dengan presentase dan metode pengumpulan data menggunakan kuisoner. Penelitian 

deskriptif kuantitatif merupakan gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat atau hubungan antar penomena yang diselidiki 

Nazir  dalam  hamdi & Baharudin ( 2014:5) 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Dalam mengambil data penelitian ini peneliti memilih kabupaten Sleman khususnya 

Sleman Barat untuk memudahkan dalam pengambilan data dan melakukan penelitian 

secara efisien pada tanggal 13 Juli 2020 – 20 Juli 2020. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

memeiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang oleh peneliti dipelajari dan ditarik suatu 

kesimpulan (Sugiyono, 2015: 117). Sasaran populasi dalam penelitian adalah guru Penjas 

di SD inkulsi se-Sleman Barat sejumlah 5 orang. 

2. Sampel 

Sampel menurut Sugiyono (2015: 118) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 131), Sampel 
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adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti, dimana untuk mengambil sampel 

harus dilakukan dengan cara yang dapat benar-benar berfungsi sebagai contoh atau dapat 

menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya, atau dengan kata lain representative. 

Penentuan sampel menggunakan teknik total sampling, yang berarti sampel diambil dari 

seluruh populasi. Hal tersebut dilakukan karena menurut Suharsimi Arikunto (2010: 129), 

bahwa untuk menentukan jumlah sampel jika subjek kurang dari 100 lebih baik dipakai 

semua. 

Tabel 1. Sampel Penelitian 

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian dalam penelitian ini yaitu tingkat pengetahuan guru pendidikan 

jasmani tentang Penjas adaptif di SD inklusi se-Sleman Barat tahun 2019/2020. 

Pengetahuan itu juga meliputi sebarapa tahu guru dalam menerepakan, menganalisis, 

mengevaluasi dan berkreasi dalam pembelajaran penjas adaptif bagi anak yang 

berkebutuhan khusus. 

No Nama Sekolah Alamat Sekolah Jumlah Guru 

Penjas 

1 SD MUH 

Kasauran 

Kasuran, Pete, margodadi, 

Seyegan, Sleman, DIY 

2 

2 SD N Ngijon 2 Sumberan, Sumberagung, 

Moyudan, Sleman, DIY 

1 

3 SD N 

Semarangan 5 

Area Sawah, Sidokarto, Godean, 

Sleman, DIY 

1 

4 SD MUH 

Gendol 5 

Mrincingan, Margomulyo, 

Seyegan, Sleman, DIY 

1 
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E. Instrumen Penelitian 

Menurut Iwan Hermawan (2019 : 73) instrumen penelitian adalah sesuatu yang penting 

dan strategis kedudukannya dalam pelaksanaan penelitian. Instrumen penelitian dibagi 

menjadi 2 yaitu instrumen tes dan non-tes. Dalam penenlitian ini akan menggunakan 

penelitian instrumen non tes yaitu menggunakan angket kuisoner. Peneliti menyediakan 

beberapa pertanyaan dan pilihan jawabannya, kemudian responden hanya tinggal memilih 

satu jawaban yang sudah tersedia. Penelitian ini menggunakan skala likert yang alternatif 

jawabannya sebagai berikut  

Tabel 2. Skala Likert 
Indikator Positif Negatif 

Sangat setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode survey sedangkan teknik pengumpulan data 

menggunakan angket. Dengan cara mengedarkan kuesioner untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan guru penjas pada responden untuk memperoleh data mengenai tingkat 

pengetahuan guru pendidikan jasmani tentang Penjas adaptif di Sekolah Dasar inklusi se-

Selaman barat tahun 2020. 

G. Uji Coba Instrumen 

Penelitian ini tidak menggunakan uji coba instrumen, karena dalam penelitian ini 

menggunakan teknik one shoot. Di sini pengukurannya hanya sekali saja dan hasil dari satu 

kali penyebaran angket tersebut dipakai dalam subjek penelitian yang sesungguhnya. 
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Menurut Ghozali dalam Yasa dan Suwendra (2013) One shoot atau pengukuran sekali saja. 

Pengukurannya hanya sekali saja dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan 

yang lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Apabila ada pertanyaan yang 

gugur, maka pernyataan tersebut sudah terwakili oleh butir yang lain sehingga dapat tidak 

digunakan dalam penelitian. 

a. Konsultasi (Kalibrasi Ahli/Expert Judgement) 

 Setelah butir-butir pertanyaan selesai disusun, kemudian selanjutnya adalah 

konsultasi pada ahli (judgement) atau kalibrasi ahli. Dalam melakukan expert 

judgement peneliti meminta bantuan kepada dua orang ahli. Yaitu dengan Bapak 

Sugeng Purwanto, M.Pd dan Bapak Pasca Tri Kaloka, S.Pd.,M.Pd. Dalam 

melakukan expert judgment terdapat beberapa perbaikan dan masukan yang 

diperoleh, diantaranya: 

1. Pembenaran pengunaan kalimat asing yang kurang dimengerti agar nantinya 

responden tidak merasa bingung apabila mengisi angket. 

2. Soal yang dibuat harus sesuai dengan indikator dan bab 2  

3. Pembenaran format pengisian identitas responden 

 Masukan yang diperoleh kemudian jadikan acuan dalam penyusunan butir 

soal yang selanjutnya, agar nantinya instrumen penelitian tes dapat menjadi lebih 

baik. 

b. Uji Validitas Instrumen 

 Menurut Suharsimi Arikunto (2010) menyatakan bahwa validitas tes adalah 

tingkat sesuatu tes mampu mengukur apa yang hendak diukur. Uji validitas ini 

bertujuan untuk mengetahui kesahihan atau ketepatan instrumen masing-masing 
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variabel. Uji validitas yang digunakan dalam instrumen ini adalah validitas internal 

berupa validitas butir soal. Uji validitas ini digunakan untuk mengetahui apakah 

butir soal yang digunakan sahih atau valid. Pengujian reliabilitas kuesioner 

penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS26. Analisis butir soal dalam 

angket ini menggunakan rumus Pearson Product moment.   

 

rxy = Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total   

X = skor butir   

Y = skor total   

N  = banyaknya subjek  

 

Tabel 3. Data Validasi 

Variabel No r tabel r hitung Keterangan 

Tingkat 

Pengetahuan Guru 

Penjas Adaptif 

Tentang 

Pembelajaran 

Penjas Adaptif Di 

Sekolah Dasar 

Inklusi se-Sleman 

Barat 

1 0,878 .883 Valid 

2 0,878 .899 Valid 

3 0,878 .879 Valid 

4 0,878 .904 Valid 

5 0,878 .933 Valid 

6 0,878 .941 Valid 

7 0,878 .942 Valid 

8 0,878 .894 Valid 

9 0,878 .997 Valid 

10 0,878 .973 Valid 

11 0,878 .973 Valid 

12 0,878 .933 Valid 

13 0,878 .879 Valid 

14 0,878 .893 Valid 

15 0,878 .896 Valid 

16 0,878 .945 Valid 

17 0,878 .888 Valid 

18 0,878 .967 Valid 

  

  

Keterangan:    
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19 0,878 .878 Valid 

20 0,878 .942 Valid 

21 0,878 .880 Valid 

22 0,878 .933 Valid 

23 0,878 .893 Valid 

24 0,878 .887 Valid 

25 0,878 .933 Valid 

26 0,878 .850 Valid 

27 0,878 .971 Valid 

28 0,878 .938 Valid 

29 0,878 .879 Valid 

30 0,878 .892 Valid 

 

c. Uji Reabilitas Instrumen 

 Reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. (Suharsimi Arikunto, 2010: 221). Uji reliabilitas 

menggunakan bantuan SPSS 26, dan juga menggunankan rumus Alpha Cronbach, 

digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang bukan 1 dan 0. Rumus Alpha 

Cronbach, sebagai berikut:   

 

Keterangan :   

Rll = reliabilitas instrumen   

K = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal   

Σϭ b2 = jumlah varians butir  ϭ 2t = varians total  

 

Tabel 4. Kategori koefisien reliabilitas (Guilford, 1956: 145) 

Koefisien reliabilitas  Kategori  

0,80 < r11 1,00  sangat tinggi  

  

𝑟 11 = (   
𝑛 

𝑛 − 1 
  ) (   

𝑠 2 − ∑ pq 

𝑠 2   )   
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0,60 < r11 0,80  tinggi  

0,40 < r11 0,60  sedang  

0,20 < r11 0,40  rendah  

-1,00 r11 0,20  sangat rendah (tidak reliable)  

 

 Berdasarkan hasil uji reliabilitasa diperoleh hasil 0,767, karena nilai tersbeut 

lebih dari 0,70 maka instrument dalam penelitian ini dinyatakan reliabel, sehingga 

layak digunakan untuk penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

 Analisis yang dilakukan merupakan analisis data penelitian deskriptif 

kuantitatif digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan Guru penjas tentang 

pembelajaran penjas adaptif di sekolah dasar se-Sleman Barat melalui angket yang 

telah diisi oleh guru penjas sebagai responden. Data yang diperoleh selanjutnya 

dianalisis dengan bantuan program Ms.Excel. Data diolah dengan analisa deskriptif, 

untuk memudahkan tabulasi maka jawaban tersebut diubah secara kuantitatif 

dengan memberi angka atau skor pada setiap butir pertanyaan. 

 Selanjutnya untuk menghitung presentase dalam setiap kategori di setiap 

aspek digunakan rumus dari Anas Sudijono (2012: 43) sebagai berikut : 
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 Keterangan:  

 P = Presentase 

 F = Frekuensi 

 N = Jumlah sampel 

 

 Untuk menentukan kategori pengelompokkan terlebih dahulu menentukan 

skor minimum dan skor maksimum dari perolehan skor penelitian. Kemudian 

menentukan mean (rerata) dan standar deviasi dari skor yang diperoleh, hasil mean 

dan standar deviasi kemudian dimasukkan ke dalam penilaian skor dari Anas 

Sudijono (2012: 175) yang disesuaikan dengan kajian mengenai tingkat 

keterlaksanaan pembelajaran, adapun pengelompokkannya sebagai berikut: 

Tabel 5. Pengkategorian Penilaian Skor 

  

Interval  
 

Kategori 

X > M + 1,5 SD Sangat Tinggi 

M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Tinggi 

M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Cukup 

M - 1,5 SD < X ≤ M - 0,5 SD Rendah 

X ≤ M - 1,5 SD Sangat Rendah 

Keterangan : 

M = Mean (rerata) 

SD = Standar Deviasi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Tingkat Pengetahuan Guru Penjas Tentang Pembelajaran Penjas Adaptif 

Penelitian ini dilaksanakan di tiap sekolah dasar se-Sleman Barat dengan waktu 

pengambilan data pada tanggal 13 juli 2020 hingga tanggal 20 Juli 2020. Subyek 

penelitian ini adalah guru penjas sekolah dasar inklusi se-sleman barat yang 

berjumlah 5 guru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan guru penjas tentang pembelajaran penjas adaptif di sekolah dasar 

inklusi se-Sleman Barat tahun 2020. Tingkat pengetahuan guru penjas tentang 

pembelajaran pendidikan jasmani adaptif diamati dengan 6 aspek yaitu mengetahui, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan. 

Hasil analisis instrumen yang diisi oleh guru pendidikan jasmani tentang tingkat 

pengetahuan guru penjas tentang pembelajaran penjas adaptif  dideskripsikan 

seperti pada tabel dibawah ini: 

Tabel 6. Hasil Analisis Data Tingkat pengetahuan guru penjas tentang 

pembelajaran penjas adaptif 

No Keterangan Nilai 

1 Skor Maksimum 86 

2 Skor Minimum 79 

3 Mean 81,60 

4 Standar Deviasi 2.702 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil penelitian secara keseluruhan 

memiliki skor maksimum 86, skor minimum 79, mean 81.60, dan standar deviasi 
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2,702. Hasil analisis instrumen jika diklasifikasikan berdasarkan skor yang 

diperoleh dalam lima kategori, hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 7. Hasil Klasifikasi Pengkategorian Tingkat Pengetahuan Guru Penjas 

Tentang Pembelajaran Penjas Adaptif 

No  Interval  Kategori  Frekuensi  Persentase  

1  X > 85 Sangat Tinggi 1 20%  

2  82 < X ≤ 85  Tinggi 0  0%  

3  80 < X ≤ 82  Cukup  2  40%  

4  77 < X ≤ 80  Rendah 2  40%  

5  X ≤ 77  Sangat Rendah  0  0%  

 Jumlah   5  100%  

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan guru penjas tentang 

pembelajaran penjas adaptif yang termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan 

kategori sangat tinggi berjumlah 1 responden dengan presentase 20%, kategori 

tinggi dengan berjumlah 0 responden dengan presentase 0%, kategori cukup  

berjumlah 2 responden dengan presentase 20%, kategori rendah berjumlah 2 

responden dengan presentase 20%, dan kategori sangat rendah berjumlah 0 

responden dengan presentase 0%. 

 Jika ditampilkan dengan bentuk diagram untuk mempermudah dalam 

memahami distribusi frekuensi, maka hasilnya seperti berikut: 
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Gambar 1. Diagram Klasifikasi Tingkat Pengetahuan Guru Penjas Tentang 

Pembelajaran Penjas Adaptif 

  

Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa tingkat pengetahuan guru 

penjas tentang pembelajaran penjas adaptif disekolah dasar inklusi se-Sleman Barat 

dari 5 responden yang berada pada kategori sangat rendah 0%, rendah 40%, cukup 

40%, tinggi 0%, dan sangat tinggi 20%. Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa 

secara umum tingkat pengetahuan guru penjas tentang pembelajaran penjas adaptif 

disekolah dasar inklusi se-Sleman Barat sudah cukup akan tetapi masih ada yang 

dalam kategori rendah. 

2. Faktor Mengetahui Penjas Adaptif 

Faktor mengetahui penjas adaptif dalam penelitian ini diukur dengan 7 butir 

pernyataan. Diperoleh hasil data penelitian nilai minimal 18, nilai maksimal 20, 

nilai mean sebesar 18,6 dan standar deviasi 0,89. Hasil analisis faktor mengetahui 

penjas adaptif jika diklasifikasikan ke dalam lima kategori, hasilnya dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 8. Klasifikasi Faktor Mengetahui Penjas Adaptif 

No  Interval  Kategori  Frekuensi  Persentase  

1  X > 20 Sangat Tinggi 0 0%  

2  19< X ≤ 20  Tinggi  1 20%  

3  18< X ≤ 19  Cukup  1  20%  

4  17< X ≤ 18  Rendah  3 60%  

5  X ≤ 17  Sangat Rendah  0  0%  

 Jumlah   5  100%  

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa analisis data faktor mengetahui penjas adaptif 

yang termasuk dalam kategori sangat tinggi berjumlah 0 responden dengan 

presentase 0%, kategori tinggi berjumlah 1 responden dengan presentase 20%, 

kategori cukup berjumlah 1 responden dengan presentase 20%, kategori rendah 

berjumlah 3 responden dengan presentase 60%, dan kategori sangat rendah 

berjumlah 0 responden dengan presentase 0%. 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di bawah 

ini: 

 

Gambar 2. Diagram Klasifikasi Faktor Mengetahui Penjas Adaptif 
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3. Faktor Memahami Penjas Adaptif 

Faktor memahami penjas adaptif dalam penelitian ini diukur dengan 5 butir 

pernyataan. Diperoleh hasil data penelitian nilai minimal 11, nilai maksimal 13, 

nilai mean sebesar 12,4 dan standar deviasi 0,89. Hasil analisis faktor memahami 

penjas adaptif jika diklasifikasikan ke dalam lima kategori, hasilnya dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 

Tabel 9. Klasifikasi Faktor Memahami Penjas Adaptif 

No  Interval  Kategori  Frekuensi  Persentase  

1  X > 14 Sangat Tinggi 0 0%  

2  13 < X ≤ 14  Tinggi 3 60%  

3  12 < X ≤ 13  Cukup  1  20%  

4  11 < X ≤ 12  Rendah 1 20%  

5  X ≤ 11  Sangat Rendah  0  0%  

 Jumlah   5  100%  

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa analisis data faktor memahami penjas 

adaptif yang termasuk dalam kategori sangat tinggi berjumlah 0 responden dengan 

presentase 0%, kategori tinggi berjumlah 3 responden dengan presentase 60%, 

kategori cukup berjumlah 1 responden dengan presentase 20%, kategori rendah 

berjumlah 1 responden dengan presentase 20%, dan kategori sangat rendah 

berjumlah 0 responden dengan presentase 0%. 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di bawah 

ini: 
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Gambar 3. Diagram Klasifikasi Faktor Memahami Penjas Adatif 

 

4. Faktor Menerapkan Penjas Adaptif 

Faktor menerapkan penjas adaptif dalam penelitian ini diukur dengan 5 butir 

pernyataan. Diperoleh hasil data penelitian nilai minimal 13, nilai maksimal 17, 

nilai mean sebesar 14,8 dan standar deviasi 1,48. Hasil analisis faktor menerapkan 

penjas adaptif jika diklasifikasikan ke dalam lima kategori, hasilnya dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 

Tabel 10. Klasifikasi Faktor Menerapkan Penjas Adaptif 

No  Interval  Kategori  Frekuensi  Persentase  

1  X > 17 Sangat Tinggi 0 0%  

2  15 < X ≤ 17  Tinggi 1 20%  

3  14 < X ≤ 15  Cukup  2  40%  

4  12 < X ≤ 14  Rendah 1 20%  

5  X ≤ 12  Sangat Rendah  1  20%  

 Jumlah   5  100%  

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa analisis data faktor menerapkan penjas 

adaptif yang termasuk dalam kategori sangat tinggi berjumlah 0 responden dengan 
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presentase 0%, kategori tinggi berjumlah 1 responden dengan presentase 20%, 

kategori cukup berjumlah 2 responden dengan presentase 40%, kategori rendah 

berjumlah 1 responden dengan presentase 20%, dan kategori sangat rendah 

berjumlah 1 responden dengan presentase 20%. 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di bawah 

ini: 

 
Gambar 4. Diagram Klasifikasi Faktor Menerapkan Penjas Adatif 

 

 

5. Faktor Menganalisis Penjas Adaptif 

Faktor menganalisis penjas adaptif dalam penelitian ini diukur dengan 5 butir 

pernyataan. Diperoleh hasil data penelitian nilai minimal 14, nilai maksimal 15, 

nilai mean sebesar 14,4 dan standar deviasi 0,54. Hasil analisis faktor menganalisis 

penjas adaptif jika diklasifikasikan ke dalam lima kategori, hasilnya dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 

Tabel 11. Klasifikasi Faktor Menerapkan Penjas Adaptif 

No  Interval  Kategori  Frekuensi  Persentase  

1  X > 15 Sangat Tinggi 0 0%  
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2  14 < X ≤ 15  Tinggi 2 40%  

3  13 < X ≤ 14  Cukup  3  60%  

4  12 < X ≤ 13  Rendah 0 0%  

5  X ≤ 12  Sangat Rendah  0  0%  

 Jumlah   5  100%  

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa analisis data faktor menganalisis penjas 

adaptif yang termasuk dalam kategori sangat tinggi berjumlah 0 responden dengan 

presentase 0%, kategori tinggi berjumlah 2 responden dengan presentase 40%, 

kategori cukup berjumlah 3 responden dengan presentase 60%, kategori rendah 

berjumlah 0 responden dengan presentase 0%, dan kategori sangat rendah 

berjumlah 0 responden dengan presentase 0%. 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di bawah 

ini: 

 
Gambar 5. Diagram Klasifikasi Faktor Menganalisis Penjas Adatif 
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nilai mean sebesar 13,2 dan standar deviasi 1,09. Hasil analisis faktor mengevaluasi 

penjas adaptif jika diklasifikasikan ke dalam lima kategori, hasilnya dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 

Tabel 12. Klasifikasi Faktor Mengevaluasi Penjas Adaptif 

No  Interval  Kategori  Frekuensi  Persentase  

1  X > 14 Sangat Tinggi 1 2%  

2  13 < X ≤ 14  Tinggi  0 0%  

3  12 < X ≤ 13 Cukup  3 60%  

4  11 < X ≤ 12  Rendah 1 20%  

5  X ≤ 11 Sangat Rendah  0  0%  

 Jumlah   5  100%  

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa analisis data faktor mengevaluasi penjas 

adaptif yang termasuk dalam kategori sangat tinggi berjumlah 1 responden dengan 

presentase 20%, kategori tinggi berjumlah 0 responden dengan presentase 0%, 

kategori cukup berjumlah 3 responden dengan presentase 60%, kategori rendah 

berjumlah 1 responden dengan presentase 20%, dan kategori sangat rendah 

berjumlah 0 responden dengan presentase 0%. 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di bawah 

ini: 



 
 

42 

 

 
Gambar 6. Diagram Klasifikasi Faktor Mengevaluasi Penjas Adatif 

 

7. Menciptakan Pembelajaran Penjas Adaptif 

Faktor menciptakan pembelajaran penjas adaptif dalam penelitian ini diukur 

dengan 3 butir pernyataan. Diperoleh hasil data penelitian nilai minimal 6, nilai 

maksimal 10, nilai mean sebesar 8,2 dan standar deviasi 1,48. Hasil analisis faktor 

menciptakan pembelajaran penjas adaptif jika diklasifikasikan ke dalam lima 

kategori, hasilnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 13. Klasifikasi Faktor Menciptakan Pembelajaran Penjas Adaptif 

No  Interval  Kategori  Frekuensi  Persentase  

1  X > 10 Sangat Tinggi  0 0%  

2  9 < X ≤ 10  Tinggi 2 40%  

3  8 < X ≤ 9 Cukup  2  40%  

4  6 < X ≤ 8 Rendah 1 20%  

5  X ≤ 6 Sangat Rendah  0  0%  

 Jumlah   5  100%  

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa analisis data faktor menciptakan 

pembelajaran penjas adaptif yang termasuk dalam kategori sangat tinggi berjumlah 

0 responden dengan presentase 0%, kategori tinggi berjumlah 2 responden dengan 

0%

20%

40%

60%

80%

Sangat Rendah Rendah Cukup Tinggi Sangat Tinggi

Faktor Mengevaluasi Penjas Adaptif



 
 

43 

 

presentase 40%, kategori cukup berjumlah 2 responden dengan presentase 40%, 

kategori rendah berjumlah 1 responden dengan presentase 20%, dan kategori sangat 

rendah berjumlah 0 responden dengan presentase 0%. 

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di bawah 

ini: 

 
Gambar 7. Diagram Klasifikasi Faktor Menciptakan Pembelajaran 

Penjas Adatif 

B. Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat 

pengetahuan guru penjas tentang pembelajaran penjas adaptif di sekolah dasar se-

Sleman Barat. Penelitian dilakukan menggunakan instrumen berupa angket 

penelitian. Pengertian pengetahuan menurut Jujun S Suriasumantri dalam 

Darmawan dan Fadjarajani (2016). Salah satu mata pelajaran yang harus diberikan 

kepada anak adalah pendidikan jasmani, bagi anak berkebutuhan khusus perlu 

adanya pembelajaran pendidikan jasmani yang disesuiakan dengan kemampuan 

anak tersebut. Menurut Arif Rohman Hakim (2017) Pendidikan jasmani adaptif 

adalah sebuah program yang bersifat individual yang meliputi fisik/jasmani, 
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air, menari permainan olahraga baik individu maupun beregu yang didesain bagi 

penyandang cacat. Maka dari itu, guru harus mempunyai pengetahuan mengenai 

Penjas adaptif atau Penjas yang disesuaikan agar anak berkebutuhan khusus 

mendapatkan pembelajaran sesuai dengan kemampuannya. 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa tingkat pengetahuan guru pendidikan 

jasmani tentang pembelajaran Penjas adaptif di Sekolah Dasar inklusi se-Sleman 

Barat tahun 2020 yang masuk pada kategori sangat tinggi terdapat 20% (1 orang), 

pada kategori tinggi terdapat 0%, pada kategori cukup terdapat 40% (2 orang), 

kategori rendah terdapat 40% (2 orang) dan kategori sangat rendah terdapat 0 %. 

Hasil tersebut dapat diartikan bahwa sebagian besar guru penjas di SD inklsui se-

Sleman Barat mempunyai pengetahuan yang cukup tentang pendidikan jasmani 

adaptif.  

Pendidikan jasmani adaptif mempunyai tujuan yang sama dengan 

pendidikan jasmani pada umumnya, hanya saja penyampaian dan pemberian materi 

dalam Penjas adaptif disesuaikan dengan karakteristik anak. Maksudnya 

disesuaikan adalah memberikan kesempatan kepada siswa bekebutuhan khusus 

untuk berpartisipasi dalam keikutsertaan suatu pembelajaran. Tingkat pengetahuan 

guru pendidikan jasmani tentang Penjas adaptif diukur dari beberapa aspek 

diantaranya aspek mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, 

mengevaluasi, menciptakan. 

Pada aspek mengetahui sebagian besar guru masuk pada kategori kurang 

baik dengan persentase sebesar 60%. Dapat diartikan bahwa guru kurang 

mengetahui mengenai pengertian dari Penjas adaptif, tujuan Penjas adaptif dan 
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mengatahui karakteristik dari Penjas adaptif. Pada aspek mengetahui terdapat 7 

butir pertanyaan, sebagian besar guru menjawab salah pada soal nomor 2 

“pembelajaran konvensional merupakan sistem penyampaian dan pelayanan dalam 

Penjas adaptif”, banyak guru yang terjebak dengan kata yang mungkin sebelumnya 

belum begitu tahu artinya, sistem penyampaian dan penyampaian dalam Penjas 

adaptif bersifat comprehensive (menyeluruh). 

Pada aspek memahami sebagian besar guru pendidikan jasmani masuk pada 

kategori baik dengan persentase sebesar 60%. Memahami adalah kemampuan guru 

dalam merumuskan makna dari pesan pembelajaran dan mengkomunikasikannya 

melaui lisan, tulisan dan grafik tergolong baik. Dalam aspek memahami terdapat 

indikator memahami mengenai perbedaan Penjas adaptif dengan Penjas pada 

umumnya dan juga mengenai karakteristik anak berkebutuhan khusus. Jumlah soal 

dalam aspek memahami sebanyak 5 butir. Nilai terendah terdapat pada pertanyaan 

nomor 12 “kemampuan motorik anak tunadaksa sama dengan anak pada 

umumnya”, dari sini terlihat bahwa guru kurang memahami karakteristik yang 

dimiliki anak berkebutuhan khusus. 

Pada aspek menerapkan, sebagian besar guru masuk dalam kategori cukup 

dengan persentase sebesar 40 %. Memaksimalkan peran sebagai guru Penjas 

haruslah diterapkan dalam setiap pembelajaran, begitu pula dengan menerapkan 

pendidikan jasmani adaptif bagi anak berkebutuhan khusus. Pada aspek 

menerapkan terdapat 5 butir pertanyaan. Nilai rendah terbanyak terdapat di butir 

soal nomor 17 “Bagi anak tunarungu harus berfokus menggunakan media 

pembelajaran yang bersifat factual dan bersuara”, hal tersebut menandakan guru 
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kurang memahami pembelajaran yang sesuai dengan keterbatasan yang dimiliki 

anak. 

Pada aspek menganalisis, pada aspek ini guru lebih banyak masuk pada 

kategori cukup baik dengan persentase sebesar 60 %. Analisis menekankan pada 

kemampuan merinci suatu unsur pokok menjadi beberapa bagian dan melihat 

hubungan antar bagian tersebut. Pada aspek menganalisis terdapat 5 butir 

pertanyaan, dimana sebagian guru mendapat nilai rendah di butir soal nomer 19 

“pendidikan jasmani adaptif tidak hanya berfokus pada ranah psikomotor akan 

tetapi juga berfokus pada ranah afektif dan kognitif”, seharusnya sebagai seorang 

guru paham mengenai faktor penentu keberhasilan dalam pembelajaran. 

Pada aspek mengevaluasi, terdapat sebagian besar guru masuk dalam 

kategori cukup baik dengan persentase sebesar 60 %. Mengvaluasi merupakan 

kemampuan yang harus dimiliki setiap guru untuk mengetahui keberhasilan peserta 

didiknya. Pada aspek ini nilai terendah terdapat pada soal nomor 23 “Penjas adaptif 

bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan intelektual ABK”, hal tersebut 

menandakan guru kurang mengevalusi pembelajaran jasmani yang seharusnya. 

Pada aspek menciptakan, pada aspek ini sebagian besar guru masuk dalam 

kategori cukup baik keatas yaitu dicukup baik dengan presentase 40% dan 

dikategori baik dengan presentase 40%. Menciptakan merupakan membuat sesuatu 

dengan ide baru disini yang dimaksut membuat adalah menginovasi pembelajaran 

penjas adaptif sehingga bisa diikuti oleh anak berkebutuhan khusus. Pada aspek 

menciptakan terdapat 3 butir soal. Nilai terendah terdapat pada soal nomor 30 

“pemberian permainan sepak bola bagi anak tunanetra menggunakan bola yang 
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berbunyi bertujuan untuk mempermudah permainan”. Hal tersebut menunjukan 

bahwa masih ada guru kurang baik dalam memilih metode pembelajaran yang tepat 

bagi anak berkebutuhan khusus. 

C. Keterbatasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki 

keterbatasan dan kekurangan, diantaranya: 

1. Keterbatasan tenaga dan waktu penelitian mengakibatkan peneliti tidak 

meneliti secara langsung proses pembelajaran Penjas. 

2. Peneliti tidak melakukan pengamatan secara langsung kepada responden 

sehingga peneliti tidak mampu mengetahui kebenaran responden dalam 

menjawab pertanyaan.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas diperoleh tingkat pengetahuan 

guru pendidikan jasmani tentang pembelajaran penjas adaptif di SD inklusi se-Sleman 

Barat tahun 2020 yang masuk pada kategori sangat tinggi sebesar 20 % (1 orang), pada 

kategori tinggi sebesar 0%, pada kategori cukup sebesar 40% (2 orang), kategori rendah 

sebesar 40% (2 orang) dan kategori sangat rendah sebesar 0%.  

B. Implikasi Hasil Penelitian  

Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi yaitu:  

1. Menjadi informasi bagi sekolah mengenai tingkat pengetahuan guru pendidikan 

jasmani tentang pembelajaran Penjas adaptif di SD se-Sleman Barat tahun 2020.  

2. Hasil penelitian dapat menjadi referensi dan kajian pustaka bagi peneliti 

selanjutnya, sehingga dapat dijadikan penelitian yang relevan.  

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang perlu 

disampaikan yaitu:  

1. Bagi guru yang masih mempunyai tingkat pengetahuan rendah tentang 

pembelajaran Penjas adaptif, untuk lebih meningkatkan pengetahuan dengan cara 

mencari bahan dari berbagai macam media pembelajaran, dikarenakan 

pengetahuan tentang pembelajaran Penjas adaptif sangat penting untuk diterapkan 

dalam pembelajaran Penjas bagi anak berkebutuhan khusus.  

2. Bagi sekolah untuk selalu memperhatikan berbagai sarana dan prasarana sebagai 

salah satu faktor yang dapat menunjang keberhasilan pembelajaran Penjas adaptif.  
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3. Bagi guru untuk selalu memperhatikan kondisi peserta didiknya agar dapat 

memberikan pembelajaran yang sesuai dengan keterbatasan yang dimiliki peserta 

didik.  

4. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya menggunakan sampel dan populasiyang lebih 

luas, sehingga analisa mengenai pengetahuan guru Penjas tentang Penjas adaptif 

dapat teridentifikasi secara lebih luas. 
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Lampiran 1. Surat Keterangan Bimbingan 
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Lampiran 2. Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi 
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Lampiran 3. Surat Permohonan Expert Judgement 
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Lampiran 4. Surat Persetujuan Expert Judgement 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 
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Lanjutan Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 
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Lanjutan Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 

 

  



 
 

64 

 

Lampiran 6. Angket Penelitian 
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Lampiran 7. Kisi Kisi Instrumen Penelitian 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian  

Variabel  Sub Variabel   Indikator  Nomor Butir  Jumlah  

  Positif  Negatif  

Tingkat  
Pemahaman  
Guru  
Pendidikan  
Jasmani  
Tentang  
Penjas  
Adaptif Bagi  
ABK di SD  
Inklusi Se- 
Sleman 
barat 
2020/2021  

   

   
   

   
   

   
   

   

   
  

  
  

  

  

1. Mengetahui   a.  Mengetahui 
pengertian 
penjas adaptif   

1  2  2  

b.  Mengetahui 

tujuan penjas 

adaptif   

  

3 , 5  4  3  

c.  mengetahui  
karakteristik 
penjas adaptif  

6  7  2  

2. Memahami   a.  memahami 
perbedaan 
penjas adaptif 
dengan penjas 
pada umunya   

8  9  2  

b.  Memahami  
karakteristik 
ABK  

11  10, 12  3  

3. 
Menerapkan   

a.  menerapkan 

peran guru 

penjas dalam 

penjas adaptif   

  

13, 14    2  

b.  menerapkan 
pembelajaran 
adaptif bagi 
ABK  

15, 16  17  3  

4. 
Menganalisis   

  

a.  menganalisis 
tercapai 
tidaknya 
tujuan penjas   
Adaptif  

18, 20  19  3  
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Tingkat 
Pemahaman  
Guru  
Pendidikan  
Jasmani  
Tentang  
Penjas  
Adaptif Bagi  
ABK di SD  
Inklusi Se- 
Sleman 
barat  
2020/2021   

   b.  menganalisis 
faktor  
penghambat 
tercapainya 
tujuan penjas 
adaptif   

21  22  2  

5. 
mengevaluasi   

a.  menilai 

manfaat 

penjas 

adaptif bagi 

ABK   

  

24  23  2  

b.  menilai 
keberhasilan 
pembelajaran 
adaptif  

25, 26, 
27  

  3  

6. 
Menciptakan   

a.  Membuat dan  
inovasi 
modifikasi 
materi sesuai 
kebutuhan 
ABK   

29, 30  28  3  

  Jumlah       19  11  30  

Sumber : TINGKAT PENGETAHUAN GURU PENDIDIKAN JASMANI TENTANG 

PENJAS ADAPTIF BAGI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS (Yanuarita Sari, 2017)  
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Lampiran 8. Surat Keterangan Penelitian 
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Lanjutan Lampiran 8. Surat Keterangan Penelitian 

   



 
 

72 

 

 

Lanjutan Lampiran 8. Surat Keterangan Penelitian 

  



 
 

73 

 

Lanjutan Lampiran 8. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 9. Uji Validasi 

Variabel No r tabel r hitung Keterangan 

Tingkat 

Pengetahuan Guru 

Penjas Adaptif 

Tentang 

Pembelajaran Penjas 

Adaptif Di Sekolah 

Dasar Inklusi se-

Sleman Barat 

1 0,878 .883 Valid 

2 0,878 .899 Valid 

3 0,878 .879 Valid 

4 0,878 .904 Valid 

5 0,878 .933 Valid 

6 0,878 .941 Valid 

7 0,878 .942 Valid 

8 0,878 .894 Valid 

9 0,878 .997 Valid 

10 0,878 .973 Valid 

11 0,878 .973 Valid 

12 0,878 .933 Valid 

13 0,878 .879 Valid 

14 0,878 .893 Valid 

15 0,878 .896 Valid 

16 0,878 .945 Valid 

17 0,878 .888 Valid 

18 0,878 .967 Valid 

19 0,878 .878 Valid 

20 0,878 .942 Valid 

21 0,878 .880 Valid 

22 0,878 .933 Valid 

23 0,878 .893 Valid 

24 0,878 .887 Valid 

25 0,878 .933 Valid 

26 0,878 .850 Valid 

27 0,878 .971 Valid 

28 0,878 .938 Valid 

29 0,878 .879 Valid 

30 0,878 .892 Valid 
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Lampiran 10. Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alphaa 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Itemsa N of Items 

.767 .996 30 
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Lampiran 11. Data Hasil Penelitian 

 1 2 3 4 5 6 7 ∑ 8 9 10 11 12 ∑ 13 14 15 16 17 ∑ 18 19 20 21 22 ∑ 23 24 25 26 27 ∑ 28 29 30 ∑  total 

r1 3 2 3 2 3 3 2 18 2 2 3 2 2 11 4 4 3 2 2 15 4 2 3 3 3 15 3 3 3 2 4 15 2 3 1 6  80 

r2 4 2 3 2 3 3 2 19 3 2 3 3 2 13 3 3 2 3 2 13 3 2 3 3 3 14 2 2 3 3 3 13 4 3 3 10  82 

r3 3 3 3 2 3 3 1 18 2 3 2 3 2 12 4 3 3 3 2 15 3 3 2 4 3 15 2 3 3 3 2 13 2 3 3 8  81 

r4 3 4 4 2 2 3 2 20 3 3 3 3 1 13 4 4 2 4 3 17 4 2 3 3 2 14 3 3 2 1 4 13 3 4 2 9  86 

r5 3 2 3 1 3 4 2 18 4 2 2 3 2 13 3 3 3 3 2 14 4 1 3 3 3 14 2 1 3 3 3 12 2 3 3 8  79 

        93      62      74      72      66    41  408 
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Lampiran 12. R. Tabel 
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Lampiran 13. Dokumentasi 
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